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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan
pelatihan public speaking dalam kegiatan muhadarah guna
meningkatkan rasa percaya diri peserta didik. Pelatihan
public speaking dianggap sebagai metode efektif untuk
mengembangkan kemampuan berbicara di depan umum,
yang berdampak positif pada kepercayaan diri. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas
dengan subjek peserta didik di sebuah sekolah menengah.
Data dikumpulkan melalui observasi, angket, dan
wawancara, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan public
speaking yang dilakukan dalam kegiatan muhadarah dapat
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik secara
signifikan. Kegiatan muhadharah juga menumbuhkan
karakter religius dan sosial peserta didik melalui penerapan
nilai-nilai keislaman seperti kejujuran, tanggung jawab, dan
sopan santun dalam berbicara. Kesimpulannya, pelatihan ini
dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi dan rasa percaya diri
peserta didik.
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1. PENDAHULUAN

Kepercayaan diri adalah modal dasar
yang sangat penting bagi peserta didik agar
bisa tampil optimal dalam berbagai konteks
pembelajaran dan sosial. Tanpa kepercayaan
diri, siswa cenderung ragu-ragu dalam
menyampaikan gagasan, takut dinilai, atau
memilih diam daripada berbicara di depan
umum. Pelatihan public speaking menjadi
salah satu metode untuk mengatasi
hambatan-hambatan psikologis seperti ini.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), istilah "public speaking" tidak
memiliki padanan langsung, tetapi maknanya
sering disamakan dengan "pidato", yang
berarti pengungkapan pikiran dalam bentuk
kata-kata yang ditujukan kepada orang
public  speaking

banyak. Secara  luas,

diartikan sebagai kegiatan berbicara di

hadapan umum untuk menyampaikan pesan,
atau informasi

gagasan, dengan tujuan

tertentu seperti menginformasikan,
menghibur, atau memengaruhi audiens.
Kemampuan berbicara di depan umum
atau public speaking merupakan salah satu
esensial

keterampilan perlu

yang
dikembangkan oleh peserta didik di era
komunikasi global. Keterampilan ini tidak
hanya berfungsi sebagai alat penyampaian

sebagai  sarana

juga

membangun karakter dan kepercayaan diri.

gagasan, tetapi

Dalam konteks pendidikan Islam, kegiatan

muhadharah menjadi media strategis untuk

mengasah kemampuan berbicara di depan
umum (Rahmawati, 2022).

Namun, banyak peserta didik yang
mengalami kendala seperti rasa takut, grogi,
dan kurang percaya diri saat berbicara di
depan umum. Kegiatan muhadarah, sebagai
bagian dari pembelajaran berbasis diskusi
dan presentasi, dapat menjadi media efektif
untuk mengasah kemampuan tersebut. Oleh
itu, fokus pada

karena penelitian ini

implementasi pelatihan public speaking
dalam muhadarah dengan tujuan utama
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik.

Public  speaking sangatlah penting
karena akan dapat membantu karir menjadi
lebih sukses, selain itu public speaking juga
bisa meningkatkan kualitas karena dianggap
telah memiliki kemampuan berbicara dengan
baik dan percaya diri dihadapan banyak
orang, jika public speaking seseorang bagus
maka akan banyak orang yang senang ketika
mendengarkannya berbicara, dan akan
banyak orang yangmempercayainya untuk
memegang acara dan pertemuan dengan
orang penting baik dalam pekerjaan,
organisasi dan yang lainnya. Bahkan sudah
sangat terbukti tokoh-tokoh besar bahkan
tokoh-tokoh dunia yang sukses mempunyai
public speaking yang baik. (Khadijah, Siti
dan Nurmisda Ramayani, 2023).

Berbicara mengenai muhadharah, secara
terminology berasal dari kata - palsy- pala
5 malas yang berarti ada atau menghadirkan.

Muhadaharah merupakan kegiatan berbicara
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dalam keadaan tertentu dengan menyajikan
suatu topik secara lisan untuk memberikan
informasi yang dilakukan seseorang kepada
para pendengar. (Az-Zahra, Aisyah Hilwa
dkk, 2024).

Dalam hal ini Muhadharah
mengandalkan kemampuan atau bagaimana
public speaking seseorang, gaya bahasa juga
seni dalam berbicara hal ini penting sekali
dalam  berbicara di depan  umum.
Keterampilan berbicara di depan umum ini
tentunya harus dimiliki sejak dini. (Mursyid,
Muhammad dan Yono, 2022).

Muhadharah, dalam konteks pendidikan

Islam, adalah kegiatan berbicara di depan

publik—baik  berupa pidato, ceramabh,
kultum, atau presentasi yang rutin
dilaksanakan. Kegiatan ini memberikan

kesempatan bagi peserta didik untuk melatih
kemampuan berbicara, menyusun argumen,
serta menghadapi audiens. (Maulana, Yusuf,
dkk, 2023).

Pelatihan  public  speaking  dalam
kegiatan muhadharah memiliki nilai penting
karena memadukan unsur spiritual, sosial,
dan intelektual. Peserta didik tidak hanya
belajar berbicara dengan baik, tetapi juga
belajar menyampaikan pesan moral dan
religius secara efektif. Dengan demikian,
kegiatan ini dapat membentuk pribadi yang
berani, komunikatif, dan bertanggung jawab

(Sari & Hasan, 2021).

Kegiatan muhadharah yang
diintegrasikan  dengan pelatihan public
speaking terbukti efektif dalam

meningkatkan kepercayaan diri peserta didik.
Hasil (2021)

menunjukkan bahwa siswa yang aktif dalam

penelitian oleh  Pratiwi
muhadharah memiliki tingkat keberanian
berbicara yang lebih tinggi dibandingkan
mereka yang tidak mengikuti kegiatan
serupa.

Implementasi pelatihan public speaking
dalam  muhadharah  harus  dirancang
sistematis. Guru berperan sebagai fasilitator
yang membimbing, bukan sekadar penilai.
Kegiatan sebaiknya dilakukan secara rutin
agar siswa terbiasa berbicara di depan umum
(Fatmawati, 2022).

Dalam beberapa penelitian, ditemukan
bahwa penggunaan metode role play dan
feedback

efektivitas pelatihan public speaking (Utami,

peer dapat  meningkatkan

2020). Dengan cara ini, siswa belajar dari
kesalahan teman dan memperbaiki cara
penyampaiannya.

Keberhasilan

implementasi  public

speaking dalam muhadharah  juga

bergantung pada integrasi  nilai-nilai
keislaman. Peserta didik diajak memahami
bahwa berbicara di depan umum bukan
hanya tentang keterampilan, tetapi juga
tentang

kebenaran (Aziz, 2021).

amanah dalam menyampaikan
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Faktor pendukung keberhasilan
implementasi pelatihan meliputi dukungan
sekolah, ketersediaan pelatih kompeten, serta
keterlibatan aktif siswa (Mardiana, 2022).
Sebaliknya, kendala muncul jika kegiatan
tidak dilakukan secara konsisten atau kurang
evaluasi.

Dengan demikian, muhadharah bukan
hanya sarana dakwah di sekolah, tetapi juga

laboratorium  komunikasi efektif.

yang
Melalui kegiatan ini, peserta didik berlatih
berbicara, berpikir, dan berani
mengekspresikan diri di depan khalayak

(Rahayu, 2023).

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri
atas perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi. Subjek penelitian adalah peserta
didik kelas VIII dan IX yang aktif mengikuti
kegiatan muhadharah. Pelatihan public
speaking diberikan selama tiga pertemuan
dalam kegiatan muhadarah. Data
dikumpulkan melalui:

Observasi keterampilan berbicara dan
kepercayaan diri saat muhadarah. Observasi
dilakukan secara langsung selama kegiatan
muhadharah, untuk mencatat interaksi,
ekspresi, gaya berbicara, serta reaksi audiens
terhadap peserta. Observasi juga difokuskan
pada indikator kepercayaan diri seperti
postur tubuh, kontak mata, artikulasi, dan

penguasaan panggung (Miles et al., 2014).

Semua hasil pengamatan dicatat dalam field
notes untuk dianalisis lebih lanjut. Proses

wawancara menggunakan pendekatan open-

ended question agar informan bebas

mengekspresikan pandangannya. Wawancara
dirckam dengan izin responden dan
kemudian ditranskrip secara verbatim untuk
dianalisis (Moleong, 2018).

Data  dianalisis secara  deskriptif
kualitatif untuk mengetahui

diri

perubahan

tingkat  percaya peserta  didik.

Memberikan gambaran  komprehensif

tentang bagaimana muhadharah sebagai
wadah pembinaan public speaking dapat
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik.
Dengan pendekatan kualitatif deskriptif,
penelitian ini

diharapkan mampu

menghasilkan temuan yang mendalam,

bermakna, dan kontekstual.
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Figure 1. data analyss

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan adanya

peningkatan signifikan dalam kepercayaan
diri peserta didik setelah mengikuti pelatihan
public speaking dalam kegiatan muhadarah.
Observasi mencatat peningkatan kelancaran
berbicara, pengendalian grogi, dan ekspresi
verbal serta nonverbal yang lebih baik.
Angket sebelum pelatihan menunjukkan
60% peserta didik merasa kurang percaya
diri, sementara sesudah pelatithan, 80%
merasa lebih percaya diri. Wawancara juga
mendukung temuan tersebut, dimana peserta
mengaku lebih siap dan nyaman berbicara di
depan umum.

Pelatihan public speaking diintegrasikan
dalam  kegiatan = muhadharah  melalui
beberapa tahapan, yakni tahap persiapan
materi, latthan penyampaian, dan evaluasi
performa. Sebelum tampil, peserta didik
diarahkan untuk menyusun teks pidato yang
baik dan benar dengan memperhatikan
struktur

pembukaan, isi, dan penutup.

Latihan dilakukan dua kali seminggu di

bawah bimbingan guru pembina
muhadharah (Sari & Hasan, 2021).

Guru pembina menggunakan berbagai
strategi seperti simulasi, role play, dan
umpan balik langsung. Strategi ini membuat
peserta lebih aktif dan berani berbicara di
depan umum. Menurut hasil wawancara,
siswa merasa lebih siap dan percaya diri
karena telah mendapatkan pembinaan yang
terarah dan dukungan dari guru (Fatmawati,
2022).

Peningkatan ini dapat dikaitkan dengan
metode pelatihan yang terstruktur dan
pembiasaan berbicara dalam suasana yang
mendukung. Kegiatan muhadarah yang rutin
memberikan kesempatan praktik langsung,
sehingga peserta didik lebih familiar dan
percaya diri dalam mengemukakan pendapat.
Membentuk tim mentor dan pembimbing
untuk pelatihan muhadharah, yang sudah
berpengalaman dan berkompeten di bidang

tersebut. Membuat kompetisi dan acara
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public untuk menguji kemampuan serta
mengevaluasi ilmu yang sudah di peroleh.
Secara  keseluruhan,  implementasi
pelatihan public speaking dalam kegiatan
berhasil

muhadharah meningkatkan

kepercayaan diri peserta didik melalui

4. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa implementasi pelatihan
melalui

efektif

public
muhadharah

speaking kegiatan

terbukti dalam
meningkatkan Kkepercayaan diri peserta
didik. Proses pelatithan yang dilakukan
secara terstruktur dan berkesinambungan
melalui tahap persiapan, latihan, dan evaluasi
mampu membantu peserta didik memahami
teknik berbicara yang baik, mengelola rasa
gugup, dan menguasai panggung dengan

percaya diri.
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Strategi  untuk  meruntinkan  kegiatan
muhadharah bisa dibuatkan jadwal, peserta

diwajibkan mengikuti kegiatan tersebut.
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